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Penggunaan pestisida oleh petani di Indonesia . -makin
lama makin bertambah banyak, demikian pula di Kabupaten Ma
roe dan HKabupaten Soppeng. Hal ini sesual dengan perkemba-
ngan intensifikasi tanaman yang dimilai sejak Swa Sembada
Beras dan Swa Sembada Bahan makanan sekitar tahun 1960,ke=-
mudian-meningkat lagli dengan program Bimas/Inmas sejak ta-
hun. 1964. .

Penggunaan pestisida oleh petani dimaksud untuk membe
rantas serangga perusak tanaman yang disebut insektisida,

Penggunaan pestisida yang tidak benar dapat mengaki-.=
batkan efek sampingan yang merugikan bagl manusia dan ling
kungan,

Untuk mengetahui sampul sejauh mana pengamanan pesti-
sida telah dilakukan oleh petani, maka dilakukan peneliti-
an secara dekriptif di Kecamatan Mandal Kabupaten Maros
dan EKecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng .-y¥ang dilakukan

pada dulan Maret — Mei-1984,

Hagil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya penga
manan penggunaan pestisida belum dikerjakan secara benar,
Masalah lain ialah petugas kesehatan belum pernah melaku =

kan penyuluhan pengamenan pestisida pada para petani,
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Untuk mendapatkan gambaran permasalahan peatisida le=
bih lanjut, perlu diadakan penelitian lenjutan tentang ke=

sghatan para petanl yang menggunakan pestisida dan pence -

maran air minum di dserah persawahan yang menggunakan pes-.

tisida,
Daftar bacaan : 20 { 1959 - 1983 ).




S g RS

PERNYATAAN PERSETUJUAN

Skripei ini telah kami setujul untuk dipertahankan di
hadapan Tim Penguji Skripsi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Uniwersitas Hasanuddin,




RIWAYAT HIDUP FENULIS

FPenulis dilahirkan di Kudus Jawa Tengsh pada tang-

gal 10 Hopember 1934.
Fada tahun 1955 tamat SMA di Pati Jawa Tengah.

Pada tahun 1956 - 1960 menjadi guru 3MP basional Lasem
Jawa Tengah.

Pada tahun 1960 - 1963 menjadi Kepala Sektor Koman-
do Pembasmian Malaria di Lasem dengan status Pegawai ha-.
ricn lepas. |

Pada tahun 1963 - 1964 tugas belajar di 3PPH Jakarta,
Pada tahun 1964 diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil Pu-
sat Departemsn Kesehatan yang dipekerjakan kepada Pemerin-
tah Yaerah Jawa Tengah.

Pada tahun 1964 - 1968 menjadi Kepala Staf II di kan-
tor Komando Pembasmian Zone XIII Pati Jawa Tengah.

Pada tahun 1968 - 1970 tugas belajar di APK Jakarta,
Pada tahun 1971 - 1978 menjadi Kepala Seksi Pestisida pa-
da Sub. Direktorat Hygiene dan Sanitasi pada Dinas Kese-
hatan Propinsi Jawa Tengah,

Pada tahun 1978 - 1982 menjadi Kepala Seksi Kebersih-
an Lingkungan pada Sub,Dinas Pembinaan Kesehatan Lingku-
ngan Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah,

Pada tahun 1982 sampai sekarang mendapat tugas belajar
di FKM UNHAS Hasanuddin di Ujung Pandang.




ivw

KiTA PENGANTAR

Mulal menjelani suatu pendidikan bukanlah hal yang
mudah untuk mengakhirinya dengen hasil yang baik.

Banyak masalah yang harus dihadapl selama mengikuti
guatu pendidikan, tetapi banyak pula yang diperoleh, ber-
tambahnya pengetahuan serta pengalaman merupakan imbalan
yang tiada taranya bagl Baurang:pelajau, hal ini hanya da-
pat diperoleh dengan kerajinan , keuletan, ketabahan, -kete
kunen den kejelian seseorang dalam mengikuti suatu pendi-
dikan,

Setelah mengikuti pendidikan selama kurang lebih 15
bulan di Pakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasa -
nuddin , tibalah saatnya bagi kami untuk melengkapi salah
gatu tugas akhir yang harus kami penuhi, berupa peneliti-
an dan penyusunan skripsi. |

Segala Puji dan Syukur kami aambahkan Kehadirat
Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang, yang atas segala
kurnia dan kemurahannya memberikan taufik dan hidayatnya
kepada kami selama mengikuti pendidikan gerta memperkenan=-
kan kami dapat menyusun dan menyelesaikan penelitian dan
skripsi ini.

Dengan kerendahan hati, perkenankanlah kiranya kami
menyajikan karya tulis/skripsi ini kepada Fakultas Kegehaw
tan Masyarakat Universitas Hasanuddin, segenap pembimbing

dan penguji serta kepada segenap civitas academica, seba-
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BAB I

PENDAHULUAN

1, Latar belakahg masalah

Indonesia adalah negara agraris, sebagianibesar pen-
duduknya berdiam di desa dan mempunyai mata - pencaharian
bercocok tanam.

Di dalam rangka usaha untuk meningkatkan hasil pa=-
ngan ,para petani di pedesaan telah blasa menggunakan pu-
puk dan racun hamatanaman

Penggunaan pestisida makin lama makin bertambah ba-
nyak, hal ini sesuai dengan perkembangan .. .intensifikasi
tanaman yang dimulai sejak ada program Swa Sembada Beras
dan Swa Sembada Bahan makanan sekitar tzhun 1960, yang ke
mudian meningkat lagi dengan program Bimas/Inmas sejak
th, 1964.%)

D1 sekitar th. 1960, sehingga 1967, lebih banyak di-
gunakan pestisida golongan senyawa organo khlorida.Tetapi
karena alasan efek sampingan yang sangat dirasakan,sepe®-
ti keracunan terhadap manusia dan hewan lain yang bukan
sasaran, apalagi senyawa ini terakumulasi di alam, juga
dapat menimbulkan resistenal terhadap hama sasaran, maks
EEnggunaannga.ﬂikufangifterhatan. Sebagai gantinya kemu-
dian digunakan golongan organo fosfat dan golongan karba-

mat, E&&na_gnlpngan:=pﬂﬂtiaidnL*tarikhirjhlﬂi:ﬁ:kiﬂu&iﬁna

135&31 Partoatmojo dan Wardoyo, Pemberantasan Hama
Penyakit Tanaman dan Tumbuhan Pengganggu dalam Program

Peningkatan Peoduksi Fangan Khususnya Bimas dan Inmas
Lembaga rusat Penelltian Pertanian, Bogor, 1971,
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mengambil tempat utama dalam: penggunaan: pgstisida dibidang

' pertanian, Karena kedua golongan pestisida terakhir tidak.

p&raiatan,tapismudnh_tarurli.E]

Penggunaan pestisida oleh petani terutama dimaksudkan
untuk memberantas serangga perusak tanaman disebut insek-
tisida dan untuk memberantas tikus dieebut . rodentisida
dan untuk memberantas tumbuh-tumbuhan disebut herbisida.

Di dzerah Sulawesi selatan para petani banyak menggu
nakan insektisida, - = !

Smith melaporkan hasil survai dari FAO pada th.1973
bahwa penggunaan pestisida di Indonesia pada th.,1972 seba
nyak 2709 ton dan akan meningkat menjadi 21,382 ton .pada
akhir tahun 1980 ( perkiraan peningkatan rata-rata B87% se
tiap tzhun J.ﬁ}

Import pestisida telah mencapai 14.000 ton pertahun
sedangkan kapasitas produksi dalam negeri mencapal 65,000
ton pertahun dan kurang lebih 55% keseluruhan penggunaan-

nya adalah untuk p».=:]:"i:ia.rji.alrl.q':iI

Sesuai déngan sebutan Indonesia sebagal negdra agra-
ris, maka diperkirakan 60¥% penduduknya terdiri dari _para

petani, Apabile diperkirakan separuh dari petani tersebut

)}z -
E}Suh.ﬂit‘Péstisida, Pestisida dan Aspek-aspeknya.Pe-
nataran_Penyehatan Lingkungan-FPemudiman di Bandung,pada
tg. 23 September - 2 Oktober 1980.,hal.l5 :

E}Departemen Kesehatan RI, Pestisida dan Upeya Feng-
amanannya. Jakarta 198%.hal,26.

4JﬁEpartamen HKesehatan, Log.clt,
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aktip bertani, maka dapat diperkirakan 50 juta penduduk
Indonesia yang bekerja daelam bidang pertanian . mempunyai
resiko terkena secara langsung dengan pestisida,

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Tim peneli-
ti Sub.Dit,P2,.Pestisida Departemen Kesehatan RI, di Kabu-
paten Banyumas Jawa Tengah, dapat digambarkan bahwa B88%
petani penyemprot pestisida berpendidikan 5D kebawah, Hal
ini jelas menggambarkan tingkat pendidikan petani yang re
latip masiﬁ rendah, Dari penelitian tersebut juga dijum-
pal gambaran bahwa 95% para petani melakukan pencampuran
dan pencucian alat semprot di perairan dekat sawah,Hal ini
jelas memberi resiko pencemaran terhadap air,dimana sumber
air penduduk di daerah tersebut adalah air permukaan tanah

yang tidak terpisah dengan pengairan partanian.ﬁi
Keadaan tersebut merupakan tantangan dalam upaya me=

nyehatkan para petani dalam hubungan dengan ancaman efek
gsampingan penggunaan pestisida,

Kejadian keracunan pestisida di Indonesia yang di la
porkan cleh Koeamiyati Widodsé Dan Itawati.P., dari Bidapg
Penelitian Kimia Pusat Peneliftian Farmasi Badan Penelitie

an dan Pengembangan Kesehatan tahun 1972 1973 adalah

sepertl dibawah ini,

1) Jumlah penderita keracunan pestisida 832 orang,

2) Jumlah penderita yang meninggal

297 orang
Dan menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Prao
yek Penanggulangan bahaya p&atisiﬂa Sulawesi Selatan pada

5)Ibid.hal.27.
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th. 1974 pada 5 Kabupaten terdapat parz petanl yang meng-
gunakan pestisida dengan cara mengukur kadar cholinestara

se dalam darah dengan alat tintometer menunjukkan  hasil

seperti dibawah ini,

1):Jumlah petan! yang diperiksa : 610 orang,
2). Yang keracunan : 144 orang,
Berarti yang keracunan : 23%,

Pada tahun 1983 Hyperkes Prop,Sulawesi Selatan menga
dakan pemeriksaan yang sama terhadap para petani di Kabu-
paten Soppeng hasilnya adalah : petani yang diperiksa 257
orang, yang keracunan 134 orang { 52% ),

Dari hzsil wawancara dengan Kepala Seksi P3M . Dinas
Kesehatan Kabupaten Soppeng, #arnyata . bahwa di daerah
Soppeng sering terjadi keracunan pestisida, Menurut da
ta yang ada pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Soppeng
telah terjadi xeracunan, .pestisida menyebabkan . 7 orang
meninggal, penyebab keracunan ddalah Furadan (golongen: Kar
bamat) yang diketemukan pada kue Onde-onde, Dan pada tang
gal 24/4-1984 terjadi lagi keracunan di desa Gallung Keca
matan Liliriaja yang menyebabkan 2 orang meninggal pENnye-
babnya adalah Sevig{gclungan karbamat) yang tercampur pa-
da waktu membuat kue,

Dinas Kesehatan £abupaten "aros melaporkan bahwa se-
lama th.1983 telah terjadi kerscunan yang disebabkan oleh
pestisida sebanyak 34 orang ' gy Kecamatan Mandai,

Dari data keracunan pestisida tersebut,maka pengguna

an pestisida perlu mendapat perhatian yabhg serius wntuk
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mencegah hal-hal negatip yang tidak diinginkan,
Pembatasan masalah

Pestisida yang digunakan petani ada bermacam = macam
jenis,dalam penulisan ini penulis hanya akan membahas peg
tisida yang banyak digunakan oleh petani yaitu insektisi-
da, Dari insektisida ini ada beberapa golongan yang paling
banyak digunakgn petani adalah golongan organofosfat dan
golomgan karbamat, Sedangkan yang kami maksudkan .petani
di. aini adalah petani penanam padi,

Dalam penelitian ini, ditekankan pada masaleh penga-—
manan penggunaan pestisida, maka yang akan diteliti ada-
lah hal-hal yang yang berhubungan dengan :

1) cara pengadaan pestisida

2) cara penyimpanan pestisida

%) gara penggunaan pestisida dan hal-hal yang berhubungan
dengan penggunaan pestisida.

Dan masalah keracunan pestisida yang kami bahas dalam pe-

nulisan ini hanya berdasarkan data sekunder dan “-keluhan

petani dari hasil wawancara.

3. Tujuan penelitian

3.1. Untuk memperoleh informasi sampai sejauh mana penga-

manan penggunaan pestisida telah dilaksanakan . &leh

petani.
3,2, Untuk memperoleh suatu alternatif pemecahan masgalah

dalam usaha pengamanan penggunaan pestisida,



4, Metode penulisan
Metode penul isan meliputi:

1) studi kepustakaan,
2) survai lapangan yang meliputi kegiatan pengumpulan da-

ta,wawancara dengan menggunekan kuesioner kepada res-
. Pponden,
3) kosultasi dan diskusi dengan pembimbing dan staf dosen

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin,
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BAB II

GAMBLRAN UMUM KECAMATAN MANDAI KABUPATEN MAROS
DAN KECAMATAN LALABATA KABUPATEN SOPPENG

1. Kecamatan Mandai Kabupaten Maros
1.1, Batas-batas daerzh
Kecamatan Mandal mempunyai batas-batas daerah :
sebelah Utara Kecamatan Maros Baru dan Kecamatan Ban
timurung, sebelah Selstan Rabuputen Gowa, sebelah BEa
rat Kotamadya Ujung Pandang dan sebelah Timur EKecama
tan Camba.

1.2. Luas daerah

2

Luas daerah Kecamatan Mandai 348 km~ dan luas dae-

rah sawah yeng dapat ditami padi 4,353 ha,umumnya da
pat panen sekali setahun, hanya sepertiganya yang da
pat panen dua kali setahun,

1.3. Musim
Feadaan musim didaerah ini sama dengan daerah-daerah
lainnya di Sulawesi Selatan yaitu musim hujan pada
bulan Oktober sampai dengan Faret dan musim panas pa
da bulan April sampai bulan September,

1,4, Jumlah penduduk
Jumlgh penduduk menurut statistik 1983 adalah : selu
ruhnya 45,551 jiwa yang terdiri dari 22,696 laki-ia-
ki dan 22,885 perempuan,

1,5. Peredaran pestisida
Peredaran pestisida sebagian besar melalui EUD, seba
gian lagi melalui toko-toko pengecer dan warung pe -

ngecer, Menurut catatan statisitik Kantor Kecamatan
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Mandai pestisida yang digunakan petani th, 1983 d4i

daerah ini adalsh Basudin 9.980 liter dan Puradan
sejumlzh 6,000 kg. Menurut kenyataan pestisida  yang
beredar leblh dari 2 macam.
2, Kecamatan Lalabata Eabupaten Soppeng
2,1.Batas-bzatas daerah
Xecamatan Lalabata mempursai batas-batas gsebelah
Utara Keecamatan Marioriawa, sebelah Selatan Kecama-
tan Marioriwawo, sebelah Barat Kabupaten Barru  dan

gsebelah Timur Kecamatan Liliriaja dan Kecamatan Ma -

riorivawo.
E . 2 n-]-.llﬂ--ﬂ-i Lla-E_Iﬂh R
Tuas daerah Kecamatan Lalabata 500 kmE dan luas dae-

rah sawah yang dapat ditanami padi 7,191 ha, umumnya

dapat panen 2 kali setehun,

2.3.Musim
Musim dodaerah ini sama dengan daerah-dasrah lainnya
di Sulawesi Selatan yaitu musim hujan pada bulan Ok-

tober sampai dengan Maret dan musin panas pada bulan
April sampai dengan bulan September,

o, 4,Jumlah penduduk
Jumlah penduduk Kecamatan Lalabata seluruhnya 66.585

orang yang terdiri dari 32,114 laki-laki dan 34,471

perempuarn,

2.5 ,Peredaran pestisida
Peredaran pestisida di dserah Lalsbata pada umumnya

melalul toko-toko/warung pengecer terutama didaerah
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penelitian seluruh petani membeli pestisida dari to--

ko/warung pengecer, karena XUD di desa tersebut tidak

menjual/menyediakan pestisida,



BAB IIl.

TINJAUAN KEFUSTAKAAN

b
&

l, Pengertian hama
Hama adalah binatang atau tanaman yang dapat mengganggu
menyerang atau menularkan p&njakit pada manusia , bina-

tang atau tumhuhptumhuhan.4]

2. Peatisida
2.1. Pengertian pestislda
pengertian pestisida ada beberapa macam -
2,1,1. Pestisida adalah semua zat toxoc yang dapat

membunuh binatanz dan tumbuh-tumbuhan Yyang
5)

secara ekonomi merugikan,
é.l.E. Secara umum pestisida dapat didefinisikan

sebagal bahan yang digunskan untuk mengen-

dalikan populasi jasad Yyang dianggap seba-

gai hama yang langsung mapunun tidak lang-
6)

sung merugikan kepentingan manusia.

4}Djasin Sanropi. Dasar-dasar pengetahuan tentang ha-
ma. Penataran Penyehatan Lingkungan Pemukiman , Jakarta,
26 Mei — 14 Juni 1980.hal, 12,

5]Esman Tatta, Keracunan pestisida dan upaya penanggu-
langannya, Penataran regional F2 Pestisida, Ujung Pandang,
15 - 10 Desember 1982, hal,l.

E -
Jnepartemen Kesehatan,op,cit, . hal.l,
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2,1.3, Menurut ¥,P, no. 7 th. 1973, tentang'ﬁénga-

T

wasan atas Peredaran, Fenyimpanan dan - Feng-

gunaan restisida Fasal 1 ayat a i.

Pestisida adalah semua zat kimia dan bahan

lain serta jasad renik dan virus yang digu-

nakan untuk :

(1) memberantas atau mencegah hama-hama dan

(2)
(3)

(4)

(5)

(6)
(7)

(8)

penyakit-penyakit yang merusak tanaman,
bagian-bagian tanaman atau hasil-hasil
pertanian,

memberantas rerumputan,

mematikan daun dan mencegah pertumbuhan
yang tidak diinginkan.

mengatur atau merangsang pertumbuhan ta-
naman atau bagian tanaman,tidak termasuk
pupuk,

memberantas atau mencegah hama-hama luar
pada hewan plaraan dan ternak,
memberantas dan mencegah hama-hama air.
memberantas atau mencegah binstang-bina-
tang dan jasad-jasad renik dalam rumah
tangga, bangunan dan alat-alat pengang-
kutan,

memberantas atau mencegah binatang-bini-
tang yang dapat menyebabkan penyakit pa-

da manusia atau binatang yang perlu di-
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lindungi dengan penggunsan pada tanaman,

tanah dan air.

2.2, Penggolongan pestlisida/insektisida

Penggolongan pestisida dapat dilakukan beberapa ca-

ra

2.2,.1, Berdasarkan hama sasaran

2eels

2.2.1.1, Insektisida yaitu racun serangga.

EIE-]FIEI

Herbisida yaitu racun rerumputan,

2,2,1.3. Rodentisida yaitu racun tikus,

E-‘ Eill4lﬂ

Fungisida yaitu racun jamur.

Menurut jalan masuknya insektisida kedalam

tubuh serangga

2,2.2.1.

2.2.2:24

2.2,2.5.

Stomach poison ( racun perut )
Racun masuk kedalam tubuh serangga
melalui mulut dengan cara ditelan,
Contoh:arsenic group,flucrin group.
Contact poison ( racun kontak )
Racun masuk kedalam tubuh melalui
kulit,

Qontoh : DDT, Dieldrin.

Fumigation poison (racun. fumigant )
senyawa kimia dari racun dalam ben-
tuk gas/uap ( yang dapat mematikan
serangga ) dengan jalan melalui per
napasan,

Contoh : methyl bromide,
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2.2.2.4, Desicanta

Insektisida yang bekerjanya melukal
atau membuat lecet dinding tubuh se
rangga dan atau menyerap cairan tu-
buh serangga sehingga mati, hal ini
disebabkan karena banyak mengeluar-
kan calran,
Contoh : 3ilica gel,

2.2,2.5. Hepelen
Ialah senyawa kimia yang dapat meng
halau serangga.
Contoh : Rutger 6l12.

2.2.2.6, Aktraktan
Talah bahan kimia yang dapat memi-
Ratfmﬂnariy gserangza untuk memakan
umpan yang diberikan misalnya Bay-
Zon.,

2,.2,.3%3, Menurut senyawa kimianya

2,2,3.1, Insektisida anorganik
Contoh: Calcium arsenat, Copper ar-
gsenat, Lead arsenat.

2,2,%,2, Insektisida organik
2.2,3.2,1. Insektisida corganik yang

berasal darl tanam-tanam

an, Contoh : Pyrethrum,

Retenone,
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2.,2.3.2.2, Insektisida organik S5in-

tetis.

(1) Insektisida golongan
organochlorine,
Contoh:me toxy chlor,

aldrin, hepta
chlor, chlor-
dane ,DDT, BHC,

(2) Golongan organophos-
phate
Contoh:parathion,dia

zenon,dichlor
vos, phospha-
mido, malati-
on, druasban,

(3) Golongan Carbamate
Contoh:Carbaril ( Se

nivin, Dicar
bam )
- Carbofuran
( Furadan ,
Curater )
- Propxur (Ba
ygon )

(4) Golongan dintrophe -

nol

Contoh:DROC ( Dini -




i5

tro=-orthro =
cresol.
Binapaeryl
( i Etde ).
(5) Golongan .eulfonat ,
sulfide, sulon, sul-
fat.
Contoh :Fyrolon, Oxy
fhiuquinnx
( morestan),
tetradifon
( Tedion, Du
phar ).
(6) Golongan thiocyanate
Conteh :Isoboryl thi

ocyange aceta

te { Thani-
te )
Lethane,

2.5. Formulasi pestisida
RBahan terpenting dalam pestisida yang beker-

aktip terhadap Jjasad sasaran disebut bahan aktif
( aktip ingridient ). Dalam pembuatan pestisida di
pabrik, bahan aktip tersebut umumnya tidak dihasil
kan sebagai bahan aktip yang murni seratus persen,

tetagi bercampur sedikit dengan bahan-bahan pengan

tar lain.
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iroduk pertama ( yang pertama ) dihasilkan terzebut

disebut bahan tehnia ( technical grade ).

Bahan tehinis dengan kadar bahan aktlp yang
tinggi tersebut umumnya sulit untul digunakan begi-
tu saja dan bahkan bahan tehnis tersebut praktis ti
dak dapat digunakan apabila tidak diubah bentuk a-
tau sifat-gifat fisis tertentu lainnya dan dicampur
dengan bahan lain, Dipabrik peatisida pencampuran
bahan tehnis d&engan bahan lainnya tersebut perlu di
lakukan agar bahan aktip dalam bahan tehnis terse-
but dapat disimpan, diangkut, dan digunakan dengan
aman, efektip dan ekonomis. Produk jadl yang merupa
kan campuran fisis antara bahan aktif dan bahan tam
bahan yang tidak aktip ( innert ingridient ) dinama
kan formulasi,

Formulasi sangat menentukan bagaimana pestisi
da dengan bentuk dan komposisl ftertentu harus digu-
nakan, berapa dosis atau takaran yang harus diguna-
kan, berapa frekwensi dan interval penggunaan, ser-
ta terhadap jasad sasaran apa yang mana pestisida
dengzan formulasi tersebut dapat digunakan secara ef
ektip. Sekarang pestisida dibuat dan diedarkan da-
lam banyak macam formulasi, sebagai berikut :
2,3,1. Pormulasi cair ;

2,%,1,1. Pekatan yang dapat diemulsikan
Formulasi pekatan yang dapat diemul

gsikan atau emulsifiable concentrate
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( yang lazim disebtut dengan EC) me-
rupakan formulasi dalam bentuk cair
yang dibuat dengan melarutkan bahan
aktif dalam pelarut tertentu dan di
tambah surfaktan (bahan pengemulsi)
Formulasi ini umumnya dengan mengen
cerkan dengan air, Didalam air for-
mulasi ini segera menyebar dan mem-
bentuk emulsi karenanya pengenceran
ini memerlukan sedikit pengadukan,
Contoh : Agrotion 50 EC, Easudin 60

EC.

Pekatan yang larut dalam air
Formulasi pekatan yang larut dalam
air mefugakan pekatan pestisida yang
dilarutkan dalam air,

Biasanya pestisida yang diformulasi

- kan sebagal pekatan dalam air ada-

2.34143.

lah bentuk garam dari herbisida yang

mempunyai kelarutan tinggl didalam

air.

Contoh : 2,4 =D ( 2,4 -Dikhloro fer
roksi asetat )

Pekatan dalam miInyak

Pekatan dalam minyak adalah formula

gi cair yang mengandung bahan aktip

dalam konsentrasi tingglyang dila -
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2.3.1.5.
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rutkan dalam pelarut hidrokarbon arg
matik seperti xilin,

Formulasi ini biasanya digunakan se-
telah "diencerkan oleh ‘hydrocarbon
yeng lebih murah seperti solar, kemu
dian disemprotkan atau dikabutkan.

( fogging ) Contoh: Sevin 4 oil.
Aerosol

Formulasi pestislida aerosol adalah
formulasi cair yang mengandung bahan
aktip yang dilarutkan dalam pelamt
organik. Kedalam larutan ini ditam -
bahkan gas yang bertekanan dan Kemu-
dian dikemas demikian rupa sehingga
menjadi .kemasan yang siap dipakai.
Formulasi ini dikemas dalam konsen =
trasi yang rendah,

Contoh : Flygon aerosol,

Gas yang dicairkan

Formulasi gas yang dicalrkan adalah
pestisida dengan - bahan.. aktif dalam
bentuk gas yang dipampatkan dalam su
atu kemasan,

Fnrmulasi ini digunakan dengan cara
fumigasi kedalam ruangan atau tumpuk
an bahan makanan,

Contoh : Methyl bromide.
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2.3.2, Formulasi padat

2.3.2.1,

El‘jiE"EI

Tepung yang dapat disuspensikan,
Formulasi .tepung yang dapat disus -
pensikan atau wettable powder { WE)
atau juga disebut dispersible pow =
der ( D2 ) adalah tepung kering yang
halus, sebagai bshan pembawanya(mi=
salnya tepung tanah liat) yang apa
bila dicampur dengan air akan mem =
bentuk suspensi, yang ditambah de-=
ngan banan aktip suatu pestisida,
Kedalam formulasi ini Jjuga ditambah
surfaktan sebagai bahan pembasah a=-
tau penyebar untuk mempercepat pem-~
basahan tepung oleh air, mencegah
penggumpalan tepung,

Formulasi ini biasa disemprotkan se
telah dicampur denga air,

Contoh : IDT,
Tepung yang dilarutkan

Formulasi tepung yang dilarutkan a-
tau Soluble Powder (SP) sama dengan
formulasi tepung yang dapat disus =
pensikan, tetapi bahan aktip pesti-
sida maupun bahzn pembawa dan bahan
lainnys dalam formulasi inl semua =

nya larut dalam air,




B 2.3,

2edulods

2‘ EiEQSI

Formulasi ini juga digunakan dengan
cara penyemprotan.

Contoh: Dowpon,

Butiran

Dalam formulasi butiran atau granula
(G}, bahan aiktip pestisida diampur
dengan dilapisi pada bagilan luar de-
ngan baham pembawa seperti tansh 1i-.
at, pasir atau tongkol jagung yang
ditumbuk.

Formulasi ini digunakan dengan cara
langsung tanpa bahan pengencer, de=
ngan cara menaburkan,

Contoh; Furadan,

Debu

Formulasi pestisida dalam bentuk de-
bu terdiri dari bahan pembawa -yang
kering dan halus, yang mengandung ba
han aktip dalam konsentrasi 1 - 10%.
Formulasi debu digunskal secara lang
sung tanpa dicampur dengan bahan la-
in dan dengan alat penabur debu,
Contoh : Lannate,

Umpan (bait)

Formulasi umpan adalsh campuran ba-—

han aktip pestisida dengan bahan ..
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penambah, . Formulasi dalam bentuk bu -

buk penggunaanyadicampur dengan bahan

makanan yang disukai hama sasaTran.

Contoh: Klerat { ini berupa biji be -

ras yang dilapisi denganpestisida.

2.3.2.,61 Teblet { ada-dua mavam )

(1) Benfuk yang pertama adulah tablet
bila kena udara menguap menjadi
fumigan, Bentuk ini digunakan un-.
tuk melakukan fumigesi digudang.

(2) Bentuk kedua tablet bila dipanas-
kan lalu mengelusrkan uap, dan u-
ap vang dihasilkan dari pemanzsan
dapat mengusir/membunuh nyamuk.,

2.%.2,7. Padatan lingkar

Formulasi padatan lingkar adalah cam=

puran bahan aktip pestisida deagan

serbuk gergaji kayu dan bahan perekat
yang dibentuk menjadi padatan lingkar.

contoh : HMoon Deer,

2.4.1Tuksisitas pestisida
Toksisitas suatu pestisida dapat diartikan seba -
gal kemampuan membunuh kehidupan biologis, sedang
kan hagard diartikan sebagai bahaya yang  mungkin
timbul akibat p&maparan{expusure} ﬂEngap pestisl
da, Walaupun demikian kedua pengrtian ini sering

dipargunakan untuk menyatakan tingkat bahaya su-

atu paati&ide_
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Lebih jeuh lugi kite pergunaksn kKonsep toksisgitas
untuk mengukur kekuatan pestisida,
Pengukuran tingkat toksisotas dilakuksn pada bl -
natang percobaab, dan sering dinyataken dengan 28
tilah LDg, dalam suatu mg/kg berat badan,Yang di-
maksud dengan LDgq ( lethal dose )} adalah  dosis
tertentu ( dalam miligram per Kg berat badan)yang
mempu membunuh 50% binatang percobaan.
Toksisitas pestisida diukur melalui pemapa -
ran secara oral dan secara dermal. Toxsisitas ' o-
ral terjadi setelah blnatang memakan racun sedang
kun toksisitazs dermal setelzh binatang mengabsorb,
=i racun melalui kulit.
2,5, Eeracunan pestisida
Menurut Darmznsyah.I. keracynsn pestisida di In -
donesis terutama disebabkan oleh : *. Ghlorineted
Aydrocarbon dan golongan Orgéndphosphat/Carbamate .,
2rhuls ﬁnlﬂngan dhl&funateﬁ Hydrocarbon,
Golongan ini dapat masuk xedalam tubuh me-
lalui muiut, purnafasan maupun iulit. Dalam
pemahaian insextisida inl bahaya yang ter-
besar adalsh absorbsi melalui xulit,karena
dapat berakumulasi dalam tubuh, Hal ini ter=-
jadi karena sl pemakal tidak merasakan bak-
wa-selama mereka bekerja dengan pestislda
ini secara terus menerus ada sebagian masuk

kedalam tubuh melalui kulit.
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Gejala Keracunan

Akut: FPenderita menjadi kejang-kejangz sepertl
orang sakit ayan, dan kesadaran menurun.
Kronik: 3iassanya berhubungan dengan pekerjaan-
nya dan tinoul keluhan seperti sakit kepala,pu-
sing, konsentrasi pikiran terganggu.

Bagi orang-orang yang sehari-harinya perhubung-
an dengan pestisida ini, bila sudah timbul ge-
jala sebaiknya berhenti bekerja dengan pestisi-
da sampal gejala tersebut hilang.

Golongan Organophosphat/Carbamate

jejala timbul dengan cepat dalam beberapa menit
saspai beverapa jam., Rila gejala ini timbul le-
pih dari 6 jam,ini pasti bukan keracunan karena
Organophosphat,

Gejala Keracunan

Penderita merasakan mau muntah, mual, perasaan
lemah, saxit kepala, dan gangguan pengl ihatan,
vemudian zejala meningkat dengan segak nafas,
kejang-kejang pada pangkal tenggorckan, penjum-
batan bronchos/broncaloli dan dise=tal dengan
pengeluaran cairan lendir yang banyak dari mu-
lut, banyak keluar keringat dan air mata, serta
pupil mata mengecil. Dapat juga terjadi ganggu-
an keseimbangan dalaa bergerak, hilangnya re: -

fleks, keadasn bingung, sukar berbicara dan di-

susul dengan kelwnpuhan otot pernafasan.
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.2.6. Fertolongan Pertama rada Kecelakaan lrestisida
Elﬁlll

EiEIEi

EIEI

Bila pestisida masuk melalui saluran pernafasan
pindahkan si korban dari lingkungan kontaminasil
ke teupat yenz segar dan bebas dari pestisida,
Pila pestisida mengenai .ulit, pakaian yang
terkena p.stisida harus dilepas dan kulit dicuel
denvan air sabun,

Bila pestisida mengenai mata, malka sezera dicuci
atau dibasuh dengan air bersih selams 15 menit.
Bila pestisida tertelan/masuk kedalam p.rut usa-
Lakan dimuntahkan dengan cara nengorek dinding
belakang dari pharynx dengan jari atau dengan
alat lain, Cara lzin dengan memberi larutan ga-
ram dapur sebsnyak satu sendok makan penuh dalam
segelas alr hangat, Tidak boleh dimuntaikan bila
penderita dalau keadasan tidak sadar,

aila penderita tidak szdarksn diri, dipindahkan
ke tempat yang berhawa segal, gambil dilaikukan

pernafasan buetan.

2 6,6.Tidakan selanjutnya dibawa ke dokter untuk menda-

pat perawatan lebin lanjut.

2.7. Petunjuk Unum Untuk «encegah feracunan restisida

2. 7.1, Pada wakiu membeli pestisida

Bacalah label/etiket yang terdapat pada tempat

pestisida.

Periksalah keadaan tempat pestlisida apakah ada

yang rusak/bocoT atan tidak,
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Jangan sekali-kali menyimpan pestisida pada be-

kas tenpat makanan/minumarn,
Tiap container yang dipakal untuk tempat pesti-
slda hendaklah diberli tanda "awas racun",
2.7.2. Pada waktu menakar, menimbang, dan mencampur
pestlieida haruslah diperhatikan hal-hal berikut
ini.
\1) Pakailah sarung .tangan
(2) Pakailah alat penutup mulut (masker)
(3) Pakailah alat pengaduk, Jjangan sekali-kali
diaduk dengan tangan langsung
(4) Pestisida yang menetcs di lantai/tanah se-
gera dibersibkan (sebelum dibersihkan harus
dinetralisir dengan soda atau kapur).
2,7.%. Pada waktu menyimpan pestisida
Pestisida harus disimpan dalam tempat yang aman
dan terkunci, sehingga tidak dapat dijangkau/di-
ambil oleh anak-anak atau orang lain yang tidak
berkepentingan.
2. 7.4, Pada waktu menyemprot dengan pestisida
(1) Periksalah alat-alat semprot terlebih dahu-
lu epakah ada yang rugak,/bocor atau tidak.
Jika ada yang rusak harus dibetulkan terle-
bih dahulu.
(2) Pakailah pakaian pelindung , seperti baju
lengan panjang, celana panjang yang khusus

dipakai untuk menyemprot.
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(3} Tutuplah mulut dan hidung dengan masker.

(4) Jangan sekali-kali menyemprot secara berla=
wanan dengan arah angin.

(5) Jangan makan/minum atau merckok pada waktu
menyemprot,

(&) Jangan menyemprot lebih dari 5 jam sehari,
Jika keglatan penyemprotan lebih dari 6 ha-
ri. _

(7) Jika lobang alat semprot (sprayer) mecet/
buntu jangan sekali-kali ditiup atau dima-
sukkan kedalam mulut, tetapi hendaklah di-
tusuk dengan 1idi,

(8) Orang yang mempunyail luka sebaiknya jangan

mengadakan penyemprotan dengan pestisida.

Pada waktu membuang sisa obat pestisida

Jangan membuang sisa pestisida atau air bekas
cuclan pestisida pada tempat alr yang digunakan
untuk ailr minum atau ketempat yang air yang me=
ngalir, xolam ixan dan tempat bermain anak-anak,
Aken tetapi hendaklah dinetralisir dahulu dengan
air kapur femudian ditanam dalam tanah paling
sedikit 40 cm dibawah permukaan tanah.

Pada waktu selesal menyemprot

Secepat mungkin membersihkan badan/mandi dengan
alr dan pakal sabun.

(1) Segera gantl pakaian dengan pakalan yang

bersih.
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(2) Jangan sekali-kali ma<an/minum, merokok dan
mengerjaikan pekerjaan lain sebelum member=
eihkan badan dan gantl pakaian yang bersih,
(3) Setiap selesal menyemprot bersihkanlah alat
alat semprot dan simpanlah dalam tempat yeng
terkunci (aman). _
2.7.T« Pada waktu membuang tempat kosong bekas pestisida
(1) Bekas tempat pestisida Jangan sekali-kali di
buang di sembaramng tempat, maupun dijual pa-
da tukang loak, tetapl harus dinetralisir du-
lu kenmudian ditanam kedalam tanah.
(2) Bekas tempat pestisida Jangan sekali-kali di-

pakal untuk tempat makanan/minuman,

2,8, Pengelolaan Pestisida Di Indonesia

2.8.1. Landasan dan Kebijaksanaan Umum

Untuk mengelola pestisida, Pemerintah mengeluar-

kan P.P., No. 7 tahun 1973 Tentang Fengawasan atas

Peredaran, Penyimpanan dan Fenggunaan Peatisida.

Tujuan peraturan tersebut adalah :

(1) Untuk mencegah atau membatasi pengarub aam-
ping pestisida yang tidak diinginkan terha-
dap kesehatan manusia dan kelesgtarian ling-
Kungan.

(2) Supaya pestisida dapat digunskan seefektip
mungkin sesual dengan maksud yang diinginkan,
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Dalam FPeraturan Pemerintah Ko.7 tahun 1973 ter-

sebut ditetapkan: 6)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Pada pasal 2 ayat 1 disebutkan :

Setiap orang atau badan hukum dilarang meng-
gunakan pestisida yang tidak didaftar dan
atau memperocleh izin Menterl Pertanlan,
Pada pasal 2 ayat 3 disebutkan:

Peredaran dan Penyimpanan Pestisida dlatur
oleh Menterl Ferdagangan atas usul Menteri
Pertanian,

Pada pasal ﬁ disebutkan:

Setiap orang atau badan hukum dilarang me-
ngedarkan, menyimpan, atau menggunakan pesg-
tisida yang telah mempercoleh i1gin, menyim-
pang dari petunjuk-petunjuk yang ditentukan
pada pemberian izin.

Pada pasal 10 disebutkan:

Hal=hal yang secara langeung maupun tidak
langsung menyangkut keselamatan dan kesehat-
an manusia diatur oleh Menteri Kesehatan
dan Menterl Tenaga EKer)]a sesual bidang we-
wenang masing-masing.

Pada pasal (11) disebutkan:

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam FPera-
turan ini, diatur lebih lanjut oleh Menteri

Kegehatan, menteri Fertanian, dan ~enteri

Perdagangan,
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Dalam menentukan kebijaksanaan tentang pestisida, Men-
teri Pertanian dibantu oleh suatu panitia tetap antar
departemen yang disebut Komisi Pestisida, Komiasi ini
dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian
No. 243/Kpts/0OP/4/1970 yang berlaku pada tanggal 16
April 1970. Anggota-anggota Komisi Pestisida adalah wa.
kil-wakil dari Departemen Pertanian, Departemen Eese-
hatan, Departemen Tenaga ferja dan Transmigrasi, Lemba-
ga Ilmu Pengetahuan Iundonesia, dan Departemen Perdagang-
dn dan Koperasl serta Departemen Perindustrian,

Ehusus untuk pestisida terbatas (relatif berba-
haya) bagi setiap orang atau badan hukum yang hendak
mengimport, mengedarkan dan atau menggunakan pestisida
tersebut, sebelum mendapat izin dari Menterli Pertanian
terlebih dahulu harus menghubungi instansi berikut ini,
(1) Eantor wWilayah Departemen Kesehaztan setempat untuk

mendapatkan rekomendasi yang berhubungan dengan ke-
sehatan masyarakat dan lingkungan hidup. ~
(2) Eantor Wilayah Direktorat Perlindungan dan Perawat-
an Tenaga Kerja setempat untuk mendapatkan rekomen-
dasi yang berhubungan dengan keselamatan kerja.
Untuk persetujuan oleh Ka.KanWil Depnrtem&n_Eaaahatnn
diterbitkan dengan memperhatikan hasll pemeriksaan di
lapangasn yang dilakukan oleh Subdinas Pembinaan Kese-

hatan Lingkungen Dines Kesehatan Propinsi Daerah yang

bersangkutan.
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2.9. Pengawasan Pestisida di Yaerah

Berdasarkan pada rFasal 7 P.P, tahun 1973, Menteri Per-
tanian menunjuk pejabat-pejabat yang d;beri.nEwauang
mengawasi peredﬁran, penyimpanan dan penggunaan pesti=-
sida di daerah dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian
No. 201/KPts/0P/5/1975. Adapun Tim Pengawas Pestisida
di1 Propinsl berdasrkan Surat sSeputusan tersebut adalah
pejabat-pejabat dari Dinas Pertanian, Dinas Kesehatan
dan Kentor Wilayah Tenaga Kerja. Setiap anggota Tim
berhak untuk melakukan pengawasan terhadap konstruksl
ruang penyimpanan, cara penyimpanan,dan penggunaan, ke-
selamatan dan kesehatan kerja, keselamatan lingkungan,
pembukuan pengeluaran, mutu, label, wadah, dan pembung-
kug serta residu pestisida, termasuk mengambil contoh
atau residu pestisida untuk diperiksa.
Kewenangan tersebut disesualkan dengan fungsi instansi
yang mewakili:
2.9,1. Dinas Pertanian,mencakup tentang :
(1) wadah, label, dan izin pestisida
(2) mutu pestisida
(3) efikasi dan efek samping pestisida pertanlan
dan perkebunan
5.9.2. Dinas Kesehatan, mencakup tentang:

(1) aspek keamanan pestisida bagi késehatan ma-

nusia/masyarakat,

(2) aspek efikasi pestisida yang digunakan untuk

kesehatan masyarakat dan rumah tangga.
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2.9.3, Eantor Wilayah Tenaga Kerja, yang berhubungan
dengan aspek kesehatan dan keselamatan tenaga
kerja, khususnya pada industri pestisida, dan
industri yang menggunakan pestisida,

Namun demikian, keglatan Tim tersebut baru dapat dilak-

sanakan secara terbatas, yaitu apabila ada laporan ten-

tang pestisida yang mutunya diraguken dan yang berhu -
bungan dengan perizinan, Keterbatasan ini disebabkan
belum adanya pedoman kerja dan terbatasnya tenaga pe-

NEawas.

Program Pengamanan Penggunaan Pestisida Departemen KEe-

sehatan pada Pelita 11T,

2.10.1. Tujuan Program

Tujuan program adalah tercapainya mutu ling-

kungan hidup yang dapat menjamin derajat kese-

hatan masyarakat yang optimal, bebas dari pe=

ngaruh buruk atas pengelolaan pestisida.

Untuk mencapai tujuan diatas dilakukan berba-

gal kegiatan melalui:

(1) upaya pencegahan timbulnya pencemaran dan
peracunan pestislda.

(2) upaya pengendalian/penanggulengan pencemar-
an dan peracunan pestisida.

Yang dengan pengelolaan pestisida adalah pro=

ses penanganan pestisida mulail dari:

(1) formulasi, pengemasan, dan pemberian label
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(2) peredaran termasuk penjualan dan pengang-
kutannya.
(3) penyimpanan
(4) pemilihan dan aplikasinya, sampal dengan
(5) pembuangan limbah pestisida,
2.10,2, Pokok-pokok EKegiatan

Adapun pokok=-pokok keglatan antara lain adalah:

(1) Pengawasan sanitasi tempat pengelolaan pes-
tisida.

(2) Pengendalian pencemaran

(3) Pengendalian keracunan peetisida.
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“BAB IV

i

BAHAN DAN CARA _ 2
1, Tempat penelitian g

Penelitian dilakukan di Kecamatan Mandal Kabupaten Maros
dan Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.

Sampel

Besarnya sampel B0 KX yang diambil dari 8 RE der 4 Desa.
Sgmpel frame adaleh KE yaug terdaftar di Desa.

Cara pengambialn sampel
Penentuan Wilayah Kabupaten dan Wilayah Kecamatan secara
gelective .sampling . ' - < R 3 b i
Penentuan Desa dan RE adalah two state random sampling ,
yaitu tiap EKecamatan yang terpilih diambil 2 Desa secara
random, dan tiap Desa yang terplilih diambil 2 RE eecara
random pula, Penentuan responden secara proposional ya =
itu tiap RE yang terpilih dipilih beberapa KK secara ran
dom sampling sesuai dengan proporsi EK yang ada pada ti-
ap REK tersebut,
Adapun besmrnya sampel tiap RE adalsh sebagal berikut,_.
%3.1l.Eecamatan Mandai Kabupaten Maros.
(1) RE Barombong II Desa Tenregangkae jumlah EEK yang
menggunakan pestsida 152 diambil 10 sampel,
(2) RE Makaraeng Desa Tenrigengkae jumlah EE yang me
makal pestisida 148 orang diambil 10 sampel,
(3) REK Amarang Des@ Allsere jumlah KE yang menggna =

kan pestisida 107 orang jumlah sampel 9 orang.
(4) HK Biringkaloro jumlah KK yang menggunakan pes -

tigida 131 orang diambil gampel 11 orang.
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3.2, Kecamatan Lalabatea Eabupaten Soppeng.

(1) RE II Tokare jumlah KK pemakal pestisida . 1B3
orang .jumlah aa@pal.yang.diamhil?gmurang-

(2) RE III Leworeng Desa Leworeng jumlah KK yang me
makal pestisida 218 orang sampel yang diambil 11
orang,

(3) RK II Madumpa Desa Lalabata Riaja jumlah KK yang

menggunakan pestisida 109 orang sampel yang di-
ambil 8 orang.

(4) RK I Turun Lapai Desa Lalabata Riaja jumlah KK

yang menggunakan pestisida 181 orang sampel yang
diambil 12 orang.

4, Bahan penelitian

Dalam penelitian inl yang menjadi bahan/obyek peneli-
an adalah petani penanam padi yang menggunakan pestl-
sida, Populasi adalah Rumah rangga,; KX ( Kepala Kelu-

arga yang menggunakan pestisida,

5. Pengumpulan data

6.

5.1, Wawancara dengan responden dengan menggunakan kuwes-
ner,

5.2, Obsevasi dirumah-rumah untuk mengetahui tempat pe -
nyimpanan pestisida dan alat-alat semprot.

5.%, Observasi lapangen untuk mengetahui cara -responden
melakukan penyemprotan di sawah,

Metodologl penelitian |

Berdasarkan sifat-sifat masalahnya, maka penelitian ini

termasuk penelitian descreptive.
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7. Pengolahan-dats dan analisa -

Pengolahan data dikerjskan secara manual, yakni 3

dangan
tahapan sebagai -berikut : data mentah =» editing —jkoding

~—» tabulasi. Setelah data ditabulasi data dianalisa,
B. Variabel dan.kriteria

8.1, Pendidikan
Pendidikan responden dikatakesn baik/cukup bila - te-
lah tamat SD keatas.Dengan pertimbangzn bahwa untuk
mengadakan penyemprotan cukup berpendidikan SD.

8.2, Pengadaan pestisida
Cara pengadaan pestisida yang baik apabila membeli-
nya pestlaida dari KUD atau toko pengecer yang ma-=
aih dalam kemasan yang baik, sedangkan cara pengada
an yang tidak baik bila menbeli dari penjual eceran.

8,3, Cara penylmpanan pestisida yang balk, bila pestisi-
da disimpan delam tempat khusus yang terkunci dan
jauh dari tempzt wakanan/minumnan dan tempat bermain
anak=-anak,

8.4, rencampuran pestisida dikataksn baik blla cara men—
campur pada tempat yang khusus untuk pestisida ti -
dak untuk keperluan lain, dan harus dengan alat pe-
ngaduk ( tidak boleh dengan tangan langsung ), dan
parus menggunakan tutup mulut dan hidung/masker sy
rung tengan , paju lengan panjang.

8.5. Cara penyemprotan
Cara penyemprotan dikatakan baik, bila# -

8.5.,1..jalannya searsh dengan areh. angin, dan kA

L]

baik bila berlawanan dengen arah angin.
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8.5.2.harus menggunakan pakaian pelindung yang be-
rupa baju lengan panjang,celans panjang,masg-
ker,yang khusus untuk menyemprot,
8.5,3.tidak sambil makean/minum selama menyemprot,
8.5.4.bila spuyer macet cara memperbaikinya dengan
cara ditusuk dengan 1idi, tidak boleh dengan
tangan langeung,
8.5.,5.bila selesal menyemprot segera membersihkan
badan, tidak boleh mengerjakan pekerjaan la-
in sebelum badan bersih, dan segera ganti pa
kaian yang bersih.
8.5.6.bila mencuci alat semprot atai membuang sisa
pestisida harus ditanam jauh dari sumber air
‘dan tempat bermain anak-anak,Tidak boleh di
buang disebarang tempat,atau selokan/sungai.
Keluhan sakit kepala
Adalah keluhan: sakit kepala yang pernah ‘diderita
responden selama mengadakan kegiatan dengan pesti-
da.¥ita sadari bahwa keluhan sakit kepala belum me
nentukan bahwa disebabkan keracunan pestisida mung
kin akibat sakit lain, Untuk itu kami sarankan un-—
diadakan penelitian lanjutan untuk mene tapkan se-
bab sakit kepala tersebut.

_Keluhan'. gakit yang lain, inipun geperti tersebut

diatas, mungkin dapat disebabxan karena penyakit

lain,
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8.8, Hesponden yang pernah mendapat penyuluhan
Dalamn peﬁelitian ini peneliti ingin mengetahul be=-
rapa jumlah responden yang pernah mendapat penyu’.-
luhan dari petugas kesehatan, petugas  pertanian,
dan petugas lzin., Disini penulis inéin mengetahui
sampal sejauh mana keterlibztan petugas . kesehatan

dalam menangani penyuluhan,
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HASIL PENELITIAN b |

Setelah diadekan penelitian, maka mendapat hasil uuhagaiéhg
rik.ut -

1, Pendidikan

Pendidikan responden pada umumnya masih kurang (tidek ta

mat SD kebawah),

l.1. Di Deasa Allln:lﬁ Eecamatan Mandai - - Kabupaten.-Maros
regponden yang diperiksa 20 orang, yang berpendidi-
kan kurang 16 orang ( 80% ).lihat. pada-tabel 1 41 -
bawah ini, _

1.2, Di Desa Tenrigangkae Kecamatan Mandai Kabupaten Ma-
ros responden yang diperiksa 20 orang, yang berpen-
didikan kurang 17 orang { 85% ) lihat tabel l.

Tabel 1.

TIHGI{.I!I-.T PENDIDIKAN RESPONDEN DI DESA .ALLL.EHE DAN TENRIGANGEABE
EECAMATAN MANDAIL ﬂEHPnTEF ]"]ARGB TAHUN 1984,

| wilayah  Pendidikan
¥
Itcuntm,] Deaa Tidak tamat 5D | Tamat 3D
: _ :
ARpRRes | Jumlah/ % Jumlah/| %
OTAng orang A
Mandai/ Allaere 16 |80 & 20
s . Tenrigangkae 17 a5 3 15
Jumlah 33 82,5 T 17,5
+

Sumber; data primeT.
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1.3, Di Desa Leworeng Kecamatan Lalabata Kabupaten Sop =

peng responden yang diperiksa 20 orang yang berpen-
didikan kurang 18 orang { 90% ) 1ihat tabel 2, -

l.4. Di Desa Lalabata Riaja Kecamatan Lalabata Eabupaten
Soppeng responden yang diperiksa 20 orang yang ber-
pendidikan kurang 15 orang ( 75% ) lihat tabel 2. .

Tabel .2 .

TINGEAT PENDIDIKAN HESPONDEN DI DESA LEWORENG DAN.DES4 .
LALABATA RIAJA KABUPATEN SOPPENG. TAHUN. 1984,

Wilayah l Pendidikan

| Tidak tamat SD Tamat SD
Eecamatan,/ Desa YT, 1 % [Jumlah/ %
Eabupatan orang orang A
Lalabata/ |Leworeng 18 90 2 10
Soppeng

Lalabata Riaja 15 15 5 25

Jumlah 33 82,5 Y 17,5

Sumber: data primer

2, Pengadaan pestisida
Cara pengadean pestisida sebagian besar adalah baik,

2.1, Di Desa Allaere Kecamatan Mandai Esbupaten ..Msros
regponden yang diperiksa 20 orang,ternyata yang ba=-
ik 18 orang ( 90% ) lihat tabel 3,
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2.2. Di Desa Tenrigangkae Kecamatan Mandal responden yang
diperikea 20 orang, yang bailk 20 orang ( 100% ) 1i-
hat tabel 3,

Tabel 3

CARA PENGADAAN PESTISIDA OLEH RESPONDEN DI DESA ALLAERE
DAN TENRIGANGEAE EECAMATAN MANDAI EABUPATEN MAROS

TAHUN 1584,

Wilayah Pengadaan peatisida
Eecamatan/ Desa Baik/orang Tégﬁgb‘“‘f
Eabupaten

Jumlah % Jumlah % 9
Mandai/ Allaere | 18 90 2 10
Maros
Tenrigangkaed 20 100 0 0

Sumber; data primer.
2.3. Di Desa Leworeng Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng

responden yang diperiksa 20 oreng yang baik 17 orang

( 85% ) lihat tabel 4.
2.4 Di Desa Lalabata Riaja Kecamatam Lalabata Eabupatem Sop

peng responden yang diperiksa 20 orang. yang baik 16 o=

rang ( B0% ) liahat tabel 4
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Tabeal 4

CARAL PENGADAAN PESTISIDA OLEH RESPONDEN DI DESA LEWORENG
IMH LALABATA RIAJA KECAMATAN LALABATA
EABUPATEN SOPPENG TAHUN 1984,

Wilayah I Pengadaan pestisida
Kecamatan/ Deaa Baik/orang Tidak baik/
Kabupaten : _ L orang
Jumlah % [|Jumlah %
Mandai/ Leworeng 17 as % 15
Maros 5
Lalabata 1a B0 & 20
Riaja
s {
Jumlah 33 82,5| 1 17,3

Sumber : data primer,
% Cara penyimpanan pestisida

Cara penyimpanan pestisida responden pada -umomnya

tidak baik,

3.1, Di Deea Allaere Kecamatan Mandai Kabupaten Maros.
responden yang diperiksa 20 orang yang tidek . baik
18 orang ( 90% ) 1ihat tabel 3.

3.2, Di Desa Tenrigengkee Eecamatan Mandai Eabupaten Ma
ros responden Yyang diperiksa 20 orang yang tidak

baik 16 orang ( 80% ) 1lihat tabel Ge
3,3, Di Desa Leworeng Eecamatan Ialabata Kabupaten 3Sop=

peng responden yang diperiksa 20 orang , yang ti--

dak balk 17 orang ( 85% ) 1iaht tabel 6.
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J»4. DI Desa Lalabata Riaja Kecamatan Lalabata Kabupa-
ten Soppeng, responden yang diperiksa cara penyim
panan pestisida sebanyak 20 orang, yang cara pe =

nyimpanannya kurang baik 15 orang ( 75% ) lihat
pada tabel 6,

Tabel 5.

CARA PENYIMPANAN PESTISIDA OLEH RESPONDEN DI DESA ALLAERE
DAN DESA TENRIGANGEAE KECAMATAN MANDAI
EABUPATEN MAROS TAHUN 15984.

Wilayah Penyimpanan peatisida
Baik/orang Pidak baik/
4 OT&ng

Kecamatan/ Desa

Enbupatdn jumlah | % | Jumlan } %
Allaere [ 30 14 T0

Mandai/

Maroa 8
Tenrigang- 3 15 17 >
kae ;

Sumber : data primer.
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Tabel 6,

CARA PENYIMPANAN PESTISIDA OLEH RESPONLEN DI DESA LEWORENG
DAN DESA LALABATA RIAJA KECAMATAN LALABATA
EABUPATEN SOPPENG TAHUN 1984,

Wilayah i Penyimpanan pestisida
Kecamatan/ Dasa Baik/orang Tidak baik/
EKabupaten orang

Jumlah % Jumlah | %
Leworeng 4 20 16 80
Lalabata/
Soppeng Lalabata 2 10 18 90
Riaja
Jumlah 6 15 34 a5

Sumber : data primer.

4., Cara mencampur pestisida
Cara mencampur pestisida pada umumnya tidak baik.:
4.1, Di Desa Allaere Kecamatan Mandai Kabupaten Maros pa-
da umunya juga tidak baik dari 20 orang yang diperik

ga yang penyimpanannya tidak baik 18 orang ( 80% )

lihat tabel T.
anMandal EKabupaten Maros

yang tidak baik 16

4.2, Di Desa Tenrigengkae Kecamat
dari 20 responden yang diperiksa

orang ( 80% ) lihat tabulﬁ?.
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4.3, Desa Leworeng Kecamatan . Lalebata Eebupaten :Soppeng
responden yang di periksa 20 orang yang baik 17 nraﬁg '
( 85% ) lihat tabel 8.

4.4. Desa Lalabata Riaja Kecamatan Lalabata Eabupaten Sop-
peng responden yang diperiksa 20 orang, ternyata yang
menyimpanannya tidan baik 15 ocrang ( 75% ) lihat ta-
bel B.

Tabel 7,

CARA PENCAMPURAN PESTISIDAOLEH RESPONDEN DI DESA ALLAERE
DAN DESA TENRIGANGKAE KECAMATAN MANDAI
KABUPATEN MAROS TH.1984.

Wilayah Pencampuran pestisida
Kecamatan/ Dasa Baik/orang d Tidak baik/
Kabupaten orang

Jumlah 9% Jumlah %
Allasre 2 10 18 90
Mandai/ -
e Tenrigang~ ° 4 20 16~ | 80
kae At
Jumlah & 15 54 85

Sumber : data primer.
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CARA PENCAMPURAN PESTISIDA OLEH RESPONDEN DI DESA LEWORENG

DAN DESA LALABATA RIAJA EECAMATAN LALABATA
KABUPATEN SOPPENG 1984,

Wilayah Fencampuran pnntialdn
Baik/orang 1! Tidak baik/
orang
Jumlah % Jumlah %
Leworeng 3 15 17 85
Lalabata/
Soppeng
Lalabata -] 25 15 T5
Riaja
Jumlah 8 17,5] 32 82,5

Sumber : data prime

5. Penyemprotan °

I

Cara menyemprot responden dengan pestisida pada umumnya

tidak baik.

5.1.Di Desa Allaere Kecamatan Mandai Kabupaten Maros d&

ri 20 responden ¥

protnya tidak balk (

5.2,.0i Desa Tenrigeng

menyemprotnye kurang baik

yang tidak baik 1

ang diteliti 19 orang cara menyem-

g5% ) . lihat tabel 9.

kae demikian pula peda umumnya ca=

yaltu dari 20 *

reaponden

8 orang ( 90% ) 1ihat tabel 9.
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5.3, Di Desa Leworeng cara menyemprot responden pada se-

bagian besar Kurang baik yaitu dari 20 responde di=-

periksa, ternyata 17 orang tidak baik ( 85% )lihat

tabel 10,

5,4, Di Desa Lalabata Riaja Kecamatan Lalabata cara me-

nyemprot responden juga tidak baik, yaitu darli 20

responden yang diperisa ternyata 18 orang tidak ba
ik ( 90% ) lihat tabel 10.

Tabel 9.

CARA RESPONDEN MELAKSANAKAN PENYEMPROTAN DI DESA ALLAERE
DAN DESA TENRIGANGEAE KECAMATAN MANDAI
EABUPATEN MAROS TH.1984.

T
Wilayah ! Penyemprotan pestisida ’
¥
tidak ik
Kecamatan/ Desa baik/orang urangha /
Eabupaten .
Jumlah % Jumlah %
Allaere 1 5 1% 95
Mandai/
i Tenrigang= 2 10 18 90
kae
Jumlah b 12|5 3T BEIE

Sumber: data primeT.
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Tabel 10.
cARA RESPONDEN MELAKSANAKAN PENYEMPROTAN DI DESA LEWORENG

DAN DESA LALABATA RIAJA KECAMATAN LALABATA
KABUPATEN SOPFENG TAHUN 1984,

Wilayah } Penyemprotan pestisida
Kecamatan / Dt Baik/orang | Tidak baik/
Eabupaten orang

Jumlah % Jumlah %
; LewoTreng 3 15 IT 85
Lalabata/ . :
Soppeng
Lalabata SR T 10 18 90
Riaja ;
| Jumlah s 5 12,5 | 35 87,5 ‘

T

Sumber: data primer.

6. Keluhan sakit kepala
Pada umumnyh responden pernah mengalami keluhan sakit ke-

pala, Kita ketahul bahwa gakit kepala belum tentu disebab
kan karena pestislda, tapi mungkin karena penyakit lain,

Tetapi dari hagil wawancarsa keluhan inilah yang paling ba

nyak 41kenukakan pada penulis.

6.1. Di Desa Allaere Kecamatan Mandai responden yang “dipe

riksa 20 orang yang mengeluh pernah sakit kepala 12

orang ( 60% ) linat tabel 1l.

6.2, Di Desa renregangkae gecamatan mandai regponden yaBg

periksa 20 orang Yang pernab sakit kepala 11 orang

( 55%) lihat tabel 1l.
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6.3. Di Desa Leworeng Kecamatan Lalabata Kabupaten Sop-

peng, responden yang diperiksa 20 orang yang pernah

sakit kepala 15 orang ( 75% ! lihat tabel 12.

6.4, Di Desa Lalabata Riaja Kecamatan Lalabata Kabupaten

3oppeng responden yang di periksa 20 orang yang per

nah menderita sakit kepala 17 orang ( 85% ) lihat
tabel 12.

Tabel 1l.

RESPONDEN YANG PERNAH MENDERITA SAKIT KEPALA SELAMA
BEKERJA DENGAN PESTISIDA DI DESA ALLAERE DAN
TENR!GANGEAE KECAMATARN MANDAI EABUPATEN

MAROS TAHUN 1984

wWilayah Keluhan sakit kepala
F ah/or : Pidak permah
Kecamatan/ Desa Earnah/oTans i?urang : /
Eabupaten Jumlah % Jumlah %
; : Allaere 12 60 8 40
Mandadi/
s sessigbtig: ] 1 55 b 9 45
kae y
Jumlah 23 57,5 17 42,5

gumber data; primer.



49
Tabel 12, '
RESPONDEN YANG FPERNAH MENDERITA SAKIT KEPALA SELAMA

EEKERJ& DENGAN PESTISIDA DI DESA LEHGEEHQ DAN
“LALABATA RIAJA KECAMATAIL

SOPPENG TAHUN 1984,

Wilayah ' Keluhan sakit kepala
Kecamatan/ Desa Pernah/orang Eigﬁk pernah/
Kabupaten E

Jumlah % |Jumlah %
Leworeng 15 75 5 25
Lalabata/
Soppeng
. Lalabata 17 85 3 15
Riaja
Jumlah 32 80 a 20

Sumber : data primer.

7. Keluahan sakit lain
Pada umumnya responden lebih sedikit yang mengeluh sakit

lain.
7.1, DL Desa Allaere Kecamatan Mandai Kabupaten Maros res

ponden yang diperiksa 20 orang yang pernah menderita

keluahan laian geperti tremor maupun muntah-muntaF

dan lain-lain 5 orang ( 25% ) lihat tabel 13.

7.2. Di Desa Tenregangkae Kecamatan Mandai Kabupaten Ma-

ros responden Yang diperiksa 20 orang, ternyata yang

menderita keluhan 1ain sebanyak 7 orang ( 35% Y 1i=-

hat tabel 13.
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T«3. D1 Desa Leworeng Kecamatan Lalabata responden yang
di perikea sejumlah 20 orang, ternyata yang pernah
menderita keluhan sakit lain sejumlah 9 orang (45%)
lihat tabel 14,

T.4. Di Desa Lalabata Riaja Kecamatan lalabata Kabupaten
Soppeng, responden yang diperikea sejumlah 20 orang
yang pernah menderita sakit lain 6 orang ( 30% ) 1i-
hat tabel 14.

Tabel 15,

RESPONDEN YANG PERNAH MENDERITA SAKIT.LAIN . SELAMA
EEKERJA DENGAN PESTISIDA DI DESA ALLAERE DAN
TENRIGANGEAE KECAMATAN MANDAI EABUFATEN
MAROS TAHUN 19584,

wilayah L Keluhan sakit lain
b ridak pernah
Eecamatan/ Desa Pernah/orang i P /]
B Jumlah % Jumlah %
Allaere - 25 15 15
Mandai/
ol icigangie: | B 32 [ AR |65
12 14 28 T0
Jumlah
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Tabel 14,

RESPONDEN YANG PERNAH MENDERITA SAKIT LAIN SELAMA BEEERTA
DENGAN PESTISIDA DI DESA LEWORENG DAN LALABATA RIAJA
EECAMATAN LALABATA EABUPATEN SOPPENG TAHUN 1984,

Wilayah ¥eluhan sakit lain
Kecamatan/ Desa Pernah/orang Tidak pernah/|
Kabupaten g orang

[ Jumlah ® Jumlah] %
Leworeng 9 45 11, 55
Lalabata/
Soppeng Lalabata 6 30 14 70
Riaje
Jumlah 15 37,45 25 62,5

Keterangan : sakit lain adalah gakit selain sakit
kepala

Sumber: data primer,

8, Penyuluhan pestisida

Menurut hasil penelitian semua responden sudah pernah men-

dapat penyuluhan tentang pestisida dari petugas ertanian

gedangkan dari petugas Kesehatan dan instansi yang lain -

belum pernah memberikan.

8.1, Dari Desa Allaere 20 responden yang diperiksa gelu=

ruhnya yeaitu 20 orang ( 100% ) perneh mendapat pe =

nyuluhan daer petugas pertanian, sedangkan dari pe

tugas Kesehatan pelum pernah gamasekall ( 0% ).

8.2. Di Desa penregengkae 20 responden Yang diperiksa 20

( 100% ) pernah mendapat penyuluhan dari petu
orang

tanian, den belum pernah mendapat penyuluhan dari
per ’ _
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petgas Kesehatan ( 0% ).lihat tabel 15,

8.3. Di Desa Leworeng responden yang diperiksa 20 orang dan
yang pernah mendapat penyuluhan pestisida dari petugas
pertanian 20 orang ( 100% ),dan belum pernah mendapat
penyuluhan dari petugae kesehatan ( 0% )lihat tabel 16.

8,4, Di desa Lalabata Riaja Eecamatan Lalabate  Xabupaten
Soppeng dari 20 responden yang diperiksa seluruhnya ju
ga telah mendapat penyuluhan dari petugas Petanian dan
belum pa;pah mendapat penyuluhan dari petugas EKesehata,

lihat tabel lé.

Tabel 15.

INSTANSI YANG PERNAH MEMEERI PENYULUEAN TENTANG PESTISIDA
PADA RESPONDEN DI DESA ALLAERE DAN DESA TENR G NGEAE
EECAMATAN MANDAI KABUPATEN MAROS TAHUN 1984,

Instansi yang pernah memberi
e penyuluhan tentang pestisida
Kegehatan/ Pertanian/
Eecamatan/ Desa | orang - . prang .- -
Eabupaten T % |Jumish x
(¥ Q: 20 100
Hlﬂdﬂif Allaere .
: 0 a 20 100
Tenrigang-
kae
Jumlah

Sumber; data primer
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Tabel 16,
INSTANSI YANG PERNAH MEMEBERI FENYULUHAN TENTANG PESTISIDA

PADA RESPONDEN DI DESA LEWORENG DAN DESA LALABATA RIAJA
KEGiHATAH LALABATA KABUFATEN SOPPENG 1984,

e i
" Wilayah Instansi yang pernah memberi
penyuluhan tentang pestisida
rscanatan D Keaehatan/ Pertanian/
oo ey orang orang
Jumlah % |Jumlah %
Leworeng 0 0 20 100
Lalabata/
Soppeng
Lalabata R 0 o 20 100
Riaja
Jumlah 0 9 | w |30

Sumber: data primer,

9. Macam pestisida
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa balk di Kecama=

tan Mandai Kabupaten Maros maupun di Kecamatan Lalabata
Eabupaten Soppeng pestisida yang digunakan adalah golo-

ngan Organofosfat dan golongan Carbamat.
9.1. D1 Desa Allaere Kecamatan Mandai Kabupaten - Maros

pestisida yang paling panyak diguanakan regponden

adalah Dursban ( 60% ) lihat tabet 17.

M
9,2, Di Desa Tenrigangkae xecamatan Mandal Kabupaten Ma

ros pestisida yang paling panyak digunakan respon-

den adalah Furadan ( 65% ) 1ihat tabel 17.
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Tabel 17

JENIS PESTISIDA YANG DIPERGUNAKAN OLER RESPONDEN
DESA ALLAERE DAN - TENRIGANGEAE KECAMATAN MANDAT
KABUPATEN MAROS TAHUN 1984

DI

Eabupaten Maros Kecamatan Mandai
Desa
Jenis Allaere Tenriganck
Pestisida 1 . e
\ Jumlah % Jumlah %
lj Durasban j 12 &0 2 10
2} Basudin 1 5 2 10
3| Diazinon 4 el 2 10
4| Furadan ] 2 10 13 65
51 Agrotion 1 2 - -
6] Sevin 1 - ™ B B
- 1 5
71 Basisinon =
20 100
l J um1lah 20 100 ;

Sumber ; data primer

9.3. Di Desa Leworeng Kecamatan Lalabata Kabupaten Sop-

peng pestisida yang

1ah Sewin ( 65% ) lihat tabel 18,
camatan Lalabata Kabupaten

banyak diguanakan responden: ada

9.4, Di- Desa Lalabata Riaja ie

1sh dari
Soppeng pestisida yang panyak digunakan adala

18.
sevin juga ( 50% ) 1ihat tabel
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Tabel 18

JENIS FESTISIDA YANG DIPERGUNAKAN OLEH RESPONDEN Dy
DESA LEWORENG DAN DESA LALABATA RIAJA
KECAMATAN LALABATA KABUPATEN SOPPENG

TAHUN 1984
_ -
Kebupaten Soppeng 5
} Kecamatan Lalabata
De aa
Ko
Leworeng Lalabata Riaja
Jenia ; "
|
Pestisida Jumlah % Jumlah %
1 Dursban - e ” e
2 Basudin - - o -
3. | Diazinon 2 10 N -
4 | Puradan | 1 5 T 2
5 Agzrotion {4 20 ? 1
0
6 Sevin 1.3 65 10 2 3
7 Basisinon - - " ]
100
Jumlah | 20 . R #

Sumber : Data primer
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BAB VI

PEMBAHASAN/DISKUST -

pendidikan
pari hasil penelitian menun jukkan banya .tj_
pendidikan responden sebagian besar masih randﬂhﬂgl:’:t
tidak tamat SD kebawah. Hal ini terlihat bahwa d’i EEE:
patan Mandai Kabupaten “‘aros dan Kecamatan Lalabate Ka=
pupaten Soppeng menunjukkan angka yang sama, yaitu 82, 5

dari 40 responden untuk masing-masing daerah,

Keadaan ini menghampirl angka hasil penelitian yang di-
lakukan oleh Subdirextorat Pengamanan FPenggunaan Pesti-
sida Ditjen,P3M Depkes RI di Kabupaten Banyumas Propin-
si Jawa Tengah tahun 1983, yaitu 88 %. ( petani yang
menggunakan pestisida dengan pendidikan 3D kebawah).

Fengadaan Pestiaida
peng-

dal

Deri hasil penelitian menunjukkan bahwa cara

8daan pestisida pada umumnysa baik., Di sgcamatan Man

Labupaien Maros yang diperiksa 40 responden ternyatd ~
Tesponden yang pengadaannya baik (95 %). Di Focauaten
0 rgﬂpﬂnﬂﬂﬂr

lalabata Kabupaten Soppeng Yyang diperiksa 4
[EErE *}'

t
®Inyata 33 responden yang pengada
ya Peﬂtiﬂidﬂ

yang

Hal inj 4
a umumI
isebabkan karena pada ah dalas

d

1jual baik melalui KUD maupun toko Pen
b

A%k kemagan yang kecil. Dan perdasark®®
1 i tis
Pangan hanya beberapa yané menjual P¢?
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mémenuhi persya-

didapat adanya Perbedaan yang menone

eceran dengan wadah reatisida Yang tidﬁk
ratan. Disamping itu
jol di kedua daerah tersebut, yai}u tentang cara penga-
daannya. Perbedaan terasebut adalah di Kecamatan Mandai
petani pada umumnya membeli pestisida melalui KUD, sedang
di Kecamatan Lalabata pada umumnya petani membeli peati-
sida pada toko-toko atau Warung-warung yang menjual pes-

tisida, juge menjual bahan makanan/minuman,

Penyimpanan Pestiasida

Cara penyimpanan peastisida di rumah-rumah pemakal
pestisida pada umumnya kuraeng baik. D1 Kecamatan Mandal
77,5 % dan Kecamatan Lalabata 85 %. Cara penyimpanan yang
dilakuken oleh petani adalah di gantung di kolong rumah
(rumah penggung), etau di dapur; pun juga di dalam rumah
dan tempat penyimpanan padi ( langit-langit. rumah), Kea-
dagn ini sudah jelas tidak menguntungkan karena dapat me-

nimbulkan pencemaran den mudah dijangkau oleh anak-anak,

Pencamwpuran Pestisida

Hasil penellitian menujukkan bahwa Ccara pencampuran

oleh petani adalkh tidak baik.
Fecamatan Mandal 85 %,dan

pestisida yang dilakukan

Angka ini cukup tinggi, yaitu
kecamatan Lalauata 82,5 . Cara pencampuran yang dilaku-
kan adalah dengan menggunakan ember yang tidak secara
khususg ﬁiparguuakan untuk pestida, tapl jugsa dipergunakan
sahari-hari lainny&. pisamping 1ﬁu, pada

untuk kegiatan t o
an
waktu pencampuran tidak menggunakan SaTuUng &




De

alat pelindung mulut dap hidung. Dengan melihat kenyata-

an-kenyataan diatas, maka Kemungkinan terjadinya kontak

langsung dengan pestisida sangat besar. Peristiwa lain
yang di jumpal di Kecamatan Lalabata lalah banwa geba-
glan petani yang menggunakan alat penutup hidung dan mu-
lut dengan sapu tangan atau handuk. Berdasarkan wawanca-
ra dan pengamatan 41 lapangan handuk atau sapu tangan ta-
di tidak secara Khusus untuk kegiatan tersebut, Namun de-
mikian cera ini adalah justru lebih membahayakan bagi si

petani dan Keluarganya.

Penyemprotan pestisida
Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa cecara

keseluruhan pelaksanaan penyemprotan belum dilaksanakan
dengan baik,: Dari 40 _responden yang diteliti di Eecama-
tan Mandai 92,5% cara penyemprotannya kurang baik dan di
Kecamatan Lalabat darl 40 respomden yang diteliti dipe -
rolen E&,EK ecara menyemprotnya kurang baik, Kegliatan me-
nyemprot yang merupakan masalah antara lain tidak searah
dengan arah angin. Cara inl akan menimbulkan banyak pes=
tisida yang bertiup kebadan penyemprot., Dan akhirnya peg

tigida tersebut akan magsuk ketubuh penyemprot melalui po

Damikian halnya dengan pakaian pelindung
Pakaian pelindung yang digunakan

ri-pori kulit.

juga merupakan masalalb.
lengan panjang dan celana Panjang. yang tidak

t,karena disamping digunskan untuk menyem=-
pakaian gehari-hari. Pelindung tutup mu-

adalah baju.
memenuhl syara
prot Jjuga untuk

lut dan hidung jarﬁng diketemukan yang menggunakan,Kalau
u
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reaponden menggunakan alat relindung mulut dap hidung
e

alat yang digunakan adalah sapu tangan dan handuk, dima-

na cara ini sudah jelas tidak diperkenankan,

Kegiatan lain yang perlu mendapat perhatian adalgh
tidak segera membersihkan badan dan genti pakaian yang
bersih setelah menyemprot dengan pestisida. Hal ini akan
menimbulkan bahaya terjadinya pemaparan yang lebih lama
terhadap pestisida. Keadaan ini terjadi karena sawah le=
taknya cukup jauh dari tempat tinggal dan pada umumnya ,
apabila petani sudah berada di sawah cenderung untuk me-
nyelesalkan semua pekerjaan di sawah dan tanpa mengganti
pakaian yang dipergunakan untuk menyemprot.

Kegiatan membersihkan alat semprot juga merupakan -
magalah, FPara petani pada umumnya membersihkan alat sem-
prot di saluran-saluran air atau di sungaili di sekitarnya.
Hal ini jelas akan mengakibatkan penremaran air di seki-
tarnya. Sedangken menurut pengamatan di lapangan ternya-

ta bahwa petani tersebut mengambil air sebagal sumber air

minum adalah dari air permukaan.

Keluhan Sakit EKepala
DPari hasil penelitian, para petanil yang bekerja de-

ngan pestisida pernah mengalami sakit kepala., Seperti di

gakit kepala belum tentu disebabkan oleh =
i bekerja dengan-

ketahul bahwa

pestisida. Akan tetapl, berhubung petan

racun dan cara pengamanannya tidak baik, maka dapat dia=-

sumsikan kemungkinan besar karena keracunan pestisida.
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Bila keadaan ini dibandingkan dengan hasil penelitian

yang dilakukan oleh Lembaga Hyperkes Sulawesi Selatan

terhadap 257 orang petani di EKabupaten Soppeng tahun

1983 ternyata didapat 134 orang yang menderita keracunan
( 52 % ).

7. Keluhan=keluhan Yang Lain

Yang dimaksud dengan keluhan lain adalah keluhan -
gakit yang diderita oleh petani diluar keluhan sakit ke-
pala, yaitu muntah-muntah, tremor,badan térasa lemas,ta=-

ngan terasa panas, osama halnya dengan kKeluhan sakit ke-
pala, bahwa keluhan-keluhan diatas dapat terjadi oleh -
berbagal macam penyebab. Akan tetapi, berhubung respon-
den bekerja dengan racun dan cara penggunaannya tidakbe-

nar kecenderungannya adalah karena keracunan pestizida,

8.. Penyuluhan Fenggunaan Pegtisida
Dari hasil penelitian diperocleh data bahwa semua -

reaponden sudah pernah mendapat penyuluhan tentang peng-

gunaan pestisida darl petugas Penyuluh Pertanian Lapang-

an (PPL). Akan tetapi, responden belum pernah mendapat -

kan penyuluhan tentang pestisida darl pe
aklumi bahwa PPL dalam melakukan tugasn
Sedangkan efek

tugas kesehatan,

lebih
Dapat dim LB

i segl peningkatan produksli.

4t merugikan pemakai terutama gangguan

menekankan dar
gampingan yang dap

kesehatan kurang mendapat perhatian.
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9, Jenis Pestisida Yang Dipergunakan

Berdasarkan hagil penelitian didapatkan bahwa Tras=

ponden menggunakan pestisida gnlﬁngan organofoefat dan

golongan karbamat. Dan yang paling banyak dipakai adalah
furadan, . Sevin.dan Dursban, Di desa Allaere Kecamatan

Mandail Eabupaten Maros dari 20 résponden yang mengguna -
dursban sebanyak 12 orang (60 %) dan ini merupakan jum -
lah yang paling besar. D1 Tenrigangkee Kecamatan Mandal
Eabupaten Maros dari 20 responden yang menggunakan fura-
dan adalah 13 orang (65 %). Dari hasil pengamatan di la-
pangan dan wawancara dengan responden terjadinya penggu-
naan pestisida tertentu adalah karena tergentung dari
Jenlis pestisida yang mudeh didapat dan anjuran dari PFL,
Penggunaan pestisida jenis furadan ini perlu mendapat
perhatian karena jenis ini berbentuk butiran (granule)
yang penggunaanya langsung Ai taburkan di sawah tanpa
&da bahan pencampur. Dan cara yang dilakukan oleh ree-.

ponden adalah dengan menggunakan tangen secara langsung

tanpa sarupgg tangan. Hal ini sangat berbahaya sekall ka-

rena granule terkena air atau keringat akan mengelupas,

sehingga tangan langsung kena racun.

Demikian halnya dengan pestisida jenis sevin dimana

buk seperti tepung. Feng-
mari di Eabupaten
da ini tidak baik

pestisida tersebut barbentuk bu
gunaan racun sevin lebih banyak dige
Bila cara penylmpanan pestial
maka akan mudah menimbulkan kekeliruan dalam penggunaan.
Hal ini dihubungken dengan keblasaan masyarakat yang su-
mbuat kue dengan bahan pencampur dari kapur.

Soppeng.

ka me




BAB VII

EESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

1. E&Eiﬂpﬂl“

Lale

1l.2.

1.3.

1l.4.

1'51

1l.6.

1.7.

i.8,

Pendidikan responden sebagian besar n;nih rendah ,
yaltu SD kebawah (82,5%).

Cara pengadaan pestisida oleh responden sebagian be
sar baik (88,75), tetapli 41 desa banyak penjual pes
tisida yang tidak memenuhl syarat, yaitu ;ﬁiaaﬁping
menjual pestisida, juga menjual makanan/minuman,
Cara penyimpanan pestisida.oleh responden sebagian
besar tidak baik ( 81,5%).

Cara pencampuran pestisida oleh responden sebagian
besar tidak baik (B2,5%).

Sebagian besar responden tidak mengalami ' ~~keluhan
sakit kepala (68,5%).

Sebagian kecil responden pernah mengalami  keluhan
lain (33,75).

Cara penyemprotan responden rata-rata seimbang an-
tara yang benar dan yang salah.Di daerah Eecamatan
Mandai yang benar 49,25% dan salah 50,75% sedang
di Kecamatan Lelabata yang benar 49,568% dan salah

50 ,42%, Yang perlu mendapat perhatian di kedua tem-

pat tersebut gdalah arah an
t semprot setelah menyem =

gin, pakaian -- pelindung
dan cara membersihkan ala

prot.

Sebagian besar responden telah pernah mendapat pe=

luhan dar petugaa.pﬂrtnnian.lebih-dari % kali,
nyu :

(88, 75%)
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1.9. Seluruh responden belum pernah mendapat penyuluhan
dari petugas kesehatan,

1.10.Peeatisida yang digunakan responden seluruhnya dari
golongan organofosfat dan golongan carbamat . dan
yang paling banyak adalah Furadan dan Sevin,

SAran-paran

2.1. Untuk menertipkan pengedaran /penjualan pestisida=
yang tidak memenuhl syarat di desa-desa perlu ada-
peraturan daerah yang mengatur penjualan pestisida,

2.2. Setlap petani yang menggunakin pestiside.dianjur -
kan memiliki tempat Khusus/ kotak untuk menyimpan
pestisida dan peralatannya, yang ditempatkan jauh
darli tempat bahan makanen dan tenpat bermain anak=-
anak,

2.3, FPetugas kesehatan: setempa$, diapjurkan - melafukaa
penanganan penyuluhan pada petani tentang cara pe-
ngamanan penggunaan pestisida.

é_*_ Dalam penyuluah pengamanan penggunaan pestisida se
baiknya ménggunakan bahasa yang mudah - dimengérti
oleh petani dan sebaiknya menggunakan alat peraga.

2.5. Dianjurken adanya kerjasama antara Dinas Kesehatan

dan . Dinas Pertanian Kabupaten dan Kantor--Tenaga

Ferjadalam menangani Pengamanan Penggunaan FPeati-

2.6, Dianjirkain penelitian lebih lanjut tentang pence—
L ]

maran &ir minum didegerahipersawallan-yang mensou -

nakan -pestisida.




2.7. Dianjurkan diadakan Penelitian lanjutan, untuk menga-

dakan pemeriksaan kesehatan pada para petani yang be-
kerja dengan Pestisida,
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